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Profitability is a company's ability to implement a business strategy seen
from the growth and profit level aspects of a company. The purpose of this
study is to obtain empirical evidence regarding the influence corporate
governance with profitability. The study was conducted in the energy sector
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listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2021-2023. In this study,
nonprobability sampling with a purposive sampling approach was applied
to determine the number of samples, namely obtaining 80 companies with
172 observations. Data were collected through non-participant observation
methods by accessing the IDX website and the company's official website.
Data analysis was carried out using multiple regression using the SPSS
application. The findings of this study indicate that board size and board
diversity have a positive impact on profitability. Independent boards and
board composition have no effect on profitability. The theoretical
implications of this study are that they are able to support and related to the
application of agency theory and resource dependence theory. Meanwhile,
the practical implications are that companies need to adjust the application
of corporate governance principles to be more adaptive fto company
profitability.

Kata Kunci:

Dewan Independen,
Keberagaman Dewan;
Komposisi Dewan,
Profitabilitas;

Ukuran Dewan;

Abstrak

Koresponding:

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana, Bali,

Indonesia
Email:

amertadeva@gmail.com

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam melaksanakan strategi
bisnis yang dilihat pada aspek pertumbuhan dan tingkat keuntungan suatu
perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris
mengenai pengaruh corporate governance dengan profitabilitas. Penelitian
dilakukan pada sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2021-2023. Studi ini menggunakan nonprobability sampling dengan
pendekatan purposive sampling diterapkan untuk menentukan jumlah
sampel, yaitu memperoleh 80 perusahaan dengan 172 observasi. Data
dikumpulkan melalui metode observasi non-partisipan dengan mengakses
website BEI serta situs resmi perusahaan. Analisis data dilakukan dengan
regresi berganda yang menggunakan aplikasi SPSS. Temuan dari studi ini
mengindikasikan bahwa ukuran dewan dan keberagaman dewan
memberikan dampak positif terhadap profitabilitas. Dewan independen dan
komposisi dewan tidak berpengaruh pada profitabilitas. Implikasi teori dari
penelitian ini yaitu mampu mendukung terkait penerapan teori agensi dan
teori ketergantungan sumber daya. Sementara itu, implikasi praktis yaitu
perusahaan perlu penyesuaian dalam penerapan prinsip-prinsip corporate
governance agar lebih adaptif pada profitabilitas perusahaan.
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PENDAHULUAN

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam melaksanakan strategi bisnis dapat dilihat
dari aspek pertumbuhan dan tingkat keuntungannya (Siregar et al., 2022; Supriyatna & Candradewi,
2023). Profitabilitas berperan krusial dalam berbagai aspek kegiatan bisnis karena menggambarkan
efisiensi operasional dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Perusahaan yang mendapatkan laba
yang tinggi, mampu memberikan gambaran profitabilitas yang baik. Hal ini dapat memberikan
pandangan positif dari para investor dan mendorong peningkatan investasi modal (Dewi & Abundanti,
2023). Profitabilitas merupakan salah satu rasio utama yang penting dimanfaatkan, karena tujuan utama
setiap bisnis adalah menghasilkan laba. Rasio ini menyediakan informasi yang dapat dimanfaatkan
untuk menilai kinerja perusahaan (Pranita & Darmayanti, 2024). Rasio yang menggambarkan
profitabilitas suatu perusahaan dengan mengukur kemampuan operasionalnya dengan modal yang
dimiliki, yaitu return on equity (ROE) (Malelak et al., 2024; Suandewi & Sudana, 2016). ROE
digunakan karena merupakan indikator paling representatif untuk mengukur profitabilitas dari sudut
pandang pemegang saham. ROE mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola ekuitas untuk
menghasilkan laba dan menciptakan nilai bagi pemilik modal (Adegbayibi & Adelowotan, 2024).

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia mengenai profitabilitas perusahaan setiap sektor yang
diproksikan dengan ROE, dapat diketahui rata-rata profitabilitasnya terdapat perbedaan. Rata-rata
profitabilitas dapat memberikan gambaran bagaimana suatu entitas mampu dalam memperoleh
keuntungan dari modanya. Pada Tabel 1. disajikan data hasil perbandingan profitabilitas setiap sektor
perusahaan yang diproksikan dengan ROE tahun 2021-2023.

Tabel 1.
Perbandingan Profitabilitas Perusahaan Seluruh Sektor
Klasifikasi Industri Bursa Efek Indonesia 2021-2023

Profitabilitas (%)
Sector 2021 2022 2023 Rata-rata
ROE ROE ROE ROE
Energy 0,063 0,113 11,54 3,907
Basic Materials -0,145 -0,232 -13,82 -4,733
Industrials -0,014 0,007 1,58 0,523
Consumer Non-cyclicals -0,058 -0,005 -4,50 -1,522
Consumer Cyclicals -0,165 -0,032 11,13 3,644
Healthcare 0,165 0,113 8,02 2,766
Financials 0,034 0,024 2,54 0,868
Properties & Real Estate -0,064 0,051 3,95 1,313
Technology -0,001 -0,023 1,04 0,340
Infrastructures -0,006 -0,053 -10,28 -3,445
Transportation & Logistic 0,063 0,307 1,99 0,787

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 1. menunjukkan bahwa setiap sektor perusahaan terdapat perbedaan yang signifikan pada
profitabilitas yang dilihat dari ROE, dilihat dari rata-rata ROE masing-masing sektor selama 3 tahun,
yaitu energy sebesar 3,907 persen, basic materials sebesar -4,733 persen, industrials sebesar 0,523
persen, consumer non-cyclicals sebesar -1,522 persen, consumer cyclicals sebesar 3,644 persen,
healthcare sebesar 2,766 persen, financials sebesar 0,868 persen, properties & real estate sebesar 1,313
persen, fechnology sebesar 0,340 persen, infrastructures sebesar -3,445 persen, dan transportation &
logistic sebesar 0,787 persen. Dari rata-rata ROE, diketahui bahwa perusahaan sektor energi memiliki
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tingkat profitabilitas yang tinggi sebesar 3,907 persen dan selama tiga tahun meningkat secara positif,
sehingga perusahaan energi memiliki profitabilitas yang baik.

Tingginya tingkat profitabilitas di sektor energi disebabkan oleh karakteristik perusahaan yang
terlibat dalam kegiatan eksplorasi, ekstraksi, pemanfaatan, pemrosesan, hingga pemurnian, yang
semuanya membutuhkan investasi dalam jumlah besar (Vlaviorine & Widianingsih, 2023). Oleh karena
itu, perusahaan dengan investasi besar dalam teknologi ekstraksi dapat mencapai profitabilitas yang
lebih tinggi karena biaya operasional yang lebih rendah dan peningkatan output, sehingga profitabilitas
perusahaan baik (Abbas ef al., 2023). Selain itu, melimpahnya sumber daya alam Indonesia yang
didorong dengan jumlah penduduk Indonesia yang banyak mengharuskan terciptanya pemenuhan
kebutuhan atas energi dalam upaya mempermudah aktivitas masyarakat.

Profitabilitas memainkan peran penting dalam mengurangi konflik kepentingan dengan
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga perusahaan dapat mengurangi perbedaan
informasi yang tersedia antara agen dan prinsipal, yang dapat menumbuhkan kepercayaan dan stabilitas
di mata prinsipal. Jensen & Meckling (1976) menguraikan hubungan keagenan, dengan fokus terhadap
kemungkinan terjadinya konflik kepentingan yang diakibatkan dari perbedaan tujuan antara agen dan
prinsipal. Konflik kepentingan terjadi karena agen menyajikan informasi yang menyimpang untuk
memperlihatkan kinerja yang lebih baik kepada prinsipal, yang berdampak pada efisiensi dan
profitabilitas perusahaan (Fitra et al., 2021; Intia & Azizah, 2021). Untuk meminimalkan konflik ini,
Fama & Jensen (1983) menyarankan pemisahan antara pengambilan keputusan dan pengendalian dalam
organisasi, yang dapat dilakukan melalui dewan independen. Dewan berperan penting dalam
memastikan independensi pengambilan keputusan, terutama dengan melibatkan komisaris dan
komisaris independen untuk memantau manajer. Dengan dewan independen, konflik kepentingan dapat
diminimalkan, sehingga meningkatkan efisiensi dan memaksimalkan profitabilitas perusahaan (Kiptoo
et al., 2021; Yulianti & Cahyonowati, 2023).

Profitabilitas suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memperoleh dan
mengelola sumber daya. Semakin baik perusahaan dalam memperoleh dan mengelola sumber dayanya
maka semakin baik profitabilitas perusahaan. Pfeffer & Salancik (1978) menjelaskan bahwa strategi,
struktur, dan keberlangsungan perusahaan sangat ditentukan oleh sumber daya yang diperoleh dari
lingkungan di luar perusahaan. Ketergantungan sumber daya menyoroti pentingnya dewan dalam
mengelola ketergantungan ini sebagai sumber daya strategis yang dibutuhkan untuk mencapai target
organisasi. Dengan kemampuan dewan dalam menyediakan sumber daya yang tepat dan keahlian yang
relevan, perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas secara signifikan (Kiptoo et al., 2021).

Profitabilitas dalam tata kelola berfungsi untuk memastikan perusahaan dikelola secara
profesional berdasarkan prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan independensi.
Corporate governance mencakup konsep, sistem, dan mekanisme yang mengarahkan serta
mengendalikan perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi (Titania & Taqwa, 2023). Mekanisme
corporate governance, baik internal maupun eksternal dirancang untuk mengurangi inefisiensi dan
memastikan tata kelola yang efektif. Mekanisme internal mencakup struktur seperti dewan direksi dan
komisaris, sementara mekanisme eksternal berasal dari pengawasan pasar. Mekanisme internal yang
diproksikan melalui ukuran dewan, dewan independen, keberagaman dewan, dan komposisi dewan pada
penelitian mengenai profitabilitas penting untuk diteliti. Ukuran dewan, dewan independen,
keberagaman, dan komposisi dewan memainkan peran penting dalam mendukung prinsip-prinsip
corporate governance seperti akuntabilitas, transparansi, dan tanggung jawab. Ukuran dan keberagaman
dewan memperluas perspektif manajemen, dewan independen mendorong pengambilan keputusan yang
objektif, dan komposisi dewan mencerminkan keseimbangan pengawasan internal perusahaan (Shaba
& Usman, 2024).

Ukuran dewan memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen perusahaan,
karena dapat memberikan pengalaman yang lebih luas dan masukan yang konstruktif untuk mendorong
kemajuan perusahaan (Baharuddin, 2022). Hal ini juga berkontribusi pada peningkatan profitabilitas

Corporate Governance dan Profitabilitas Perusahaan,
I Nyoman Amertha Brahmanda Deva & I Putu Sudana



1556 e-ISSN: 2337-3067

yang optimal. Dewan independen dapat meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan, sehingga
semakin besar jumlah dewan independen, semakin besar pengaruh terhadap keputusan pada perusahaan
(Malelak et al., 2024). Menurut Hazzaa et al., (2022), mayoritas dewan harus independen untuk memacu
penilaian yang berbeda dan menyajikan tujuan independen terhadap profitabilitas. Song et al., (2020)
menyatakan bahwa keberagaman dewan mengacu pada variasi yang terdapat dalam susunan dewan di
perusahaan. Keberagaman dewan dapat memberikan variasi dalam kualitas, kemampuan, dan kecakapan
yang dimiliki oleh individu-individu pada dewan sebagai masukan dalam proses pengambilan keputusan
(Ozgur, 2020). Komposisi dewan merupakan komposisi dari dewan direksi dan dewan komisaris yang
terdapat pada suatu perusahaan. Komposisi dewan komisaris yang tinggi mengakibatkan pengawasan
berlebihan yang menghambat inovasi dan kreativitas di pihak direksi, dan kurangnya pengetahuan bisnis
yang membuat pengambilan keputusan dan diskusi di tingkat dewan lebih rumit. Komposisi dewan
direksi menunjukkan manajemen yang otonom dan tidak independen. Akan tetapi, dewan direksi
mengawasi pemantauan internal dan mengoptimalkan profitabilitas perusahaan (Islam et al., 2023).

Penelitian sebelumnya yang meneliti corporate governance dan profitabilitas menunjukkan hasil
yang inkonsisten. Penelitian oleh Alawi (2022) menerangkan bahwa ukuran dewan berdampak positif
pada profitabilitas perusahaan, serta dewan independen berdampak negatif pada profitabilitas
perusahaan. Kemudian, penelitian oleh Kiptoo et al., (2021) menerangkan bahwa ukuran dewan dan
komposisi dewan berpengaruh negatif pada profitabilitas perusahaan, serta dewan independen dan
keberagaman dewan berpengaruh positif pada profitabilitas perusahaan. Terdapat perbedaan hasil pada
ukuran dewan, menurut Haryani & Susilawati (2023), Kwarteng (2022), Temba et al., (2023), Zelalem
et al., (2022), Safitri et al., (2024), dan Onmonya ef al., (2024) bahwa ukuran dewan berdampak positif
pada profitabilitas perusahaan. Temuan yang berbeda terdapat pada penelitian Yulianti & Cahyonowati
(2023), Adegbayibi & Adelowotan (2024), Aidoo et al., (2024), dan Raboshuk et al., (2023), yaitu
ukuran dewan berdampak negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Menurut penelitian Prasetio &
Rinova (2021), Citradewi & Widiani (2024), dan Malelak et al., (2024) bahwa ukuran dewan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan pada profitabilitas perusahaan.

Penelitian mengenai dewan independen yang dilakukan oleh Kiptoo ef al., (2021), Althagafi &
Alalyani (2023), Kyere & Ausloos (2020), dan Aidoo et al., (2024) menerangkan bahwa dewan
independen berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh
Onmonya et al., (2024), Adegbayibi & Adelowotan (2024), dan Otekunrin et al, (2024) yang
menerangkan bahwa dewan independen berdampak negatif terhadap profitabilitas perusahaan.
Penelitian mengenai keberagaman dewan oleh Kiptoo et al., (2021) dan Ningrum (2024), menemukan
bahwa keberagaman dalam dewan berdampak positif pada profitabilitas perusahaan. Temuan ini
mengemukakan hasil yang berbeda, yaitu dari Artha et al., (2021) serta Wirawan & Willim (2023), yang
menyimpulkan bahwa keberagaman dewan tidak berdampak terhadap profitabilitas. Sementara itu,
penelitian yang berfokus pada komposisi dewan, seperti yang diteliti oleh Wendy & Harnida (2020) dan
Islam et al., (2023), menerangkan bahwa struktur dewan secara positif memengaruhi profitabilitas
perusahaan. Namun, hasil yang bertolak belakang ditemukan oleh Kiptoo et al., (2021) dan Kwarteng
(2022), yang mengindikasikan bahwa komposisi dewan berdampak negatif terhadap profitabilitas. Di
sisi lain, penelitian Onmonya et al., (2024) mengindikasikan bahwa komposisi dewan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan pada profitabilitas perusahaan.

Resource-dependency theory yang dikemukakan oleh Pfeffer & Salancik (1978), institusi dapat
memperoleh sejumlah besar sumber daya berharga melalui dewan, yang pada akhirnya dapat
mengurangi ketergantungan pada lingkungan eksternal. Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan yang
memperoleh dewan yang besar memiliki potensi untuk mengakses berbagai sumber daya dari
lingkungan luar. Perusahaan dengan dewan besar akan meningkatkan mekanisme monitoring
manajemen, karena ukuran dewan dapat menentukan tingkat dan keefektifan pemantauan profitabilitas
perusahaan, serta peningkatan dewan dapat membantu perusahaan menghasilkan banyak masukan-
masukan baru yang strategis untuk meningkatkan profitabilitas (Mutianingsih ef al., 2024). Penelitian
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yang dilakukan oleh Alawi (2022), Onmonya ef al., (2024), Haryani & Susilawati (2023), Kwarteng
(2022), Zelalem et al., (2022), Temba et al., (2023), serta Safitri et al., (2024) menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah anggota dewan direksi dapat mendorong peningkatan profitabilitas perusahaan.
Dengan demikian, ukuran dewan terdapat pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Adapun
rumusan hipotesis:

H;i: Ukuran dewan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.

Teori agensi yang diungkapkan oleh Jensen & Meckling (1976) menerangkan konflik
kepentingan dalam perusahaan muncul karena manajemen memiliki peran dalam menjalankan
kebijakan, sedangkan risiko dari kebijakan tersebut ditanggung oleh pemegang saham. Situasi ini
membuat manajemen tidak merasakan secara langsung dampak dari keputusan yang mereka ambil,
sementara pemegang saham justru menanggung risiko tersebut, yang kemudian memunculkan potensi
konflik kepentingan. Selain itu, manajemen sering mengambil keputusan yang lebih menguntungkan
bagi kepentingan pribadi dibandingkan dengan kepentingan pemegang saham. Oleh sebab itu,
pemegang saham mempercayakan pengawasan dan pengendalian tindakan manajemen kepada dewan
independen. Menurut Fama & Jensen (1983), masalah keagenan dapat diminimalkan jika dewan terdiri
dari dewan independen. Penelitian oleh Aidoo et al., (2024) dan Kiptoo et al., (2021), mengungkapkan
bahwa keberadaan dewan independen krusial pada praktik tata kelola perusahaan. Dewan independen
memberikan sudut pandang yang berbeda dari pihak manajemen maupun pemegang saham, sehingga
mampu mendorong proses pengambilan keputusan yang lebih objektif serta memperkaya keputusan
dengan beragam pengalaman dan latar belakang. Adapun rumusan hipotesis:

H,: Dewan independen berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.

Teori ketergantungan sumber daya menggarisbawahi bahwa dewan memiliki peran krusial dalam
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan oleh manajemen melalui hubungan mereka dengan
lingkungan eksternal (Pfeffer & Salancik, 1978). Teori ini juga menekankan bahwa dewan yang lebih
besar, dengan anggota yang memiliki kualifikasi profesional tinggi, dapat memberikan arahan yang
lebih efektif dan mengakses sumber daya lebih baik dibandingkan dewan yang lebih kecil. Sumber daya
utama tersebut meliputi berbagai keahlian yang membantu manajer dalam mengelola tanggung
jawabnya agar lebih efektif. Kombinasi dewan yang memiliki beragam keterampilan dan keahlian dapat
secara signifikan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Penelitian oleh Kiptoo et al, (2021) dan
Ningrum (2024) menunjukkan keberagaman dalam dewan berpengaruh positif terhadap profitabilitas,
sebagaimana diukur melalui indikator profitabilitas. Artinya, perusahaan dengan dewan yang memiliki
pengalaman profesional yang luas cenderung menunjukkan kinerja yang maksimal dari pada perusahaan
yang dewan direksinya memiliki pengalaman profesionalnya terbatas. Adapun rumusan hipotesis:

Hjs: Keberagaman dewan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.

Teori ketergantungan sumber daya menyatakan komposisi anggota dewan disesuaikan dengan
kebutuhan akan akses sumber daya serta ketergantungan terhadap lingkungan eksternal. Teori ini
menganggap bahwa manajemen perusahaan sangat penting karena menyediakan sumber daya bagi para
manajer yang akan memanfaatkannya untuk mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan hal tersebut,
dengan kemampuan dewan dalam menyediakan sumber daya kepada perusahaan dan keahlian yang
baik, maka perusahaan dapat mengoptimalkan profitabilitas perusahaan. Penelitian oleh Wendy &
Harnida (2020) dan Islam et al., (2023) mengungkapkan komposisi dewan berpengaruh positif pada
profitabilitas perusahaan dengan indikator profitabilitas. Hal ini berarti bahwa peningkatan rasio dewan
direksi mampu menghasilkan profitabilitas lebih optimal. Adapun rumusan hipotesis:

Ha: Komposisi dewan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berbentuk asosiatif hubungan kausalitas. Penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menggunakan data berbentuk angka, sehingga dalam
pengolahannya menerapkan analisis kuantitatif yang bersifat inferensial. Prosesnya dilakukan secara
sistematis, terencana, serta tersusun dengan jelas dan terstruktur. Metode penelitian kuantitatif adalah
pendekatan berdasarkan pada filosofi positivisme serta diperuntukan melakukan penelitian terhadap
populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2018:15). Penelitian ini akan mengkaji bagaimana hubungan
variabel independen yaitu ukuran dewan, dewan independen, keberagaman dewan, dan komposisi
dewan pada variabel dependen, yaitu profitabilitas perusahaan sektor energi di BEI untuk periode 2021-
2023.

Profitabilitas merupakan kapabilitas perusahaan guna memperoleh keuntungan dari ekuitas yang
dimiliki. Profitabilitas diukur dengan return on equity (ROE) yang menjelaskan bagaimana perusahaan
manfaatkan sumber dayanya dalam rangka untuk mendapatkan profit. ROE merupakan rasio keuangan
yang memberikan gambaran seberapa menguntungkan sebuah perusahaan dalam menggunakan
modalnya. Pengukuran ROE diadopsi dari penelitian Aidoo et al, (2024), Kwarteng (2022), dan

Widianti et al., (2024):
Laba Bersih

ROE = =22 200 3 1000 vvvoreeveeeeeeeeeeeeeeeeeeessseseeseessssessesssseesessssssessessssessesesssesesssssessesesssesesssenees (1)

Total Ekuitas

Ukuran dewan merupakan jumlah dewan baik dewan komisaris dan dewan direksi yang berada
di suatu perusahaan. Ukuran dewan memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen
perusahaan, karena dapat memberikan pengalaman yang lebih luas dan masukan yang konstruktif untuk
mendorong kemajuan perusahaan. Hal ini juga berkontribusi pada peningkatan profitabilitas yang
optimal. Ukuran dewan ditentukan oleh jumlah anggota dewan komisaris dan dewan direksi yang
terdapat di perusahaan tersebut yang diadopsi dari penelitian Melania & Tjahjono (2022) dan Utama et
al., (2023).
X1 = Jumlah dewan direksi + jumlah dewan kOmiSaris................coouiiiiiiiiiiiiiiii i iiiiienn, 2)

Dewan independen mengacu pada dewan eksternal yang tidak berafiliasi dengan internal
perusahaan (Fama & Jensen, 1983). Dewan independen mengacu pada jumlah dewan independen yang
memiliki kursi di dewan komisaris dan tidak berafiliasi dengan perusahaan. Dewan independen
merupakan proporsi dewan independen dalam dewan komisaris perusahaan. Dewan independen dapat
diukur dengan proporsi komisaris independen pada perusahaan diadopsi dari penelitian Malelak et al.,
(2024) dan Kiptoo et al., (2021).

X2 = Jumlah anggota dewan komisaris independen

Total anggota dewan komisaris

Corporate Governance dan Profitabilitas Perusahaan,
I Nyoman Amertha Brahmanda Deva & I Putu Sudana



1559 e-ISSN: 2337-3067

Keberagaman dewan mengacu pada variasi yang terdapat dalam susunan dewan di perusahaan.
Keberagaman dewan dapat memberikan variasi dalam kualitas, kemampuan, dan kecakapan yang
dimiliki oleh individu-individu pada dewan sebagai masukan dalam proses pengambilan keputusan
(Ozgur, 2020). Keberagaman dewan dalam hal ini mencakup kualifikasi profesional dewan dalam suatu
perusahaan, seperti pengalaman kerja. Pengalaman kerja diukur dengan rata-rata pengalaman kerja
sebelumnya dari anggota dewan direksi dan komisaris pada kemampuan manajerial seperti menjadi
anggota dewan direksi atau komisaris, kepala bagian, dan manajer baik pengalaman pada perusahaan

yang sama maupun yang berbeda diadopsi dari penelitian Ningrum (2024).
Jumlah tahun pengalaman kerja dewan

X3 = T B e, @)

Total anggota dewan

Komposisi dewan merupakan komposisi dari dewan direksi dan dewan komisaris yang terdapat
pada suatu perusahaan. Komposisi dewan komisaris yang tinggi mengakibatkan pengawasan berlebihan
yang menghambat inovasi dan kreativitas di pihak direksi, dan kurangnya pengetahuan bisnis yang
membuat pengambilan keputusan dan diskusi di tingkat dewan lebih rumit. Komposisi dewan direksi
menunjukkan manajemen yang otonom dan tidak independen. Komposisi dewan ditentukan dari
proporsi dewan direksi yang terdapat dalam perusahaan yang diadopsi dari penelitian Kiptoo et al.,

(2021).
X4 = Jumlah anggota dewan direksi
Total anggota dewan

Populasi penelitian ini yaitu perusahaan sektor energi BEI periode tahun 2021-2023. Penelitian
ini memilih sektor energi di Bursa Efek Indonesia karena memiliki tingkat profitabilitas tinggi dalam 3
tahun terakhir. Hal ini didorong oleh karakteristik sektor energi yang melibatkan investasi besar,
teknologi tinggi, dan tingkat pengembalian alam yang rendah, sehingga mencerminkan profitabilitas
yang baik. Penelitian ini menerapkan metode non-probability sampling yaitu pemilihan sampel yang
mana tidak semua elemen atau bagian populasi mempunyai potensi yang setara untuk terpilih sebagai
sampel. Teknik purposive sampling digunakan pada penelitian ini berdasarkan kriteria atau
pertimbangan tertentu agar diperoleh sampel yang mewakili dan relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2018:128).

Tabel 2.
Kriteria Pemilihan Sampel

Jumlah Observasi

Kriteria 2021 2022 2023 Total
1) Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama periode 71 75 83 229
2021-2023
2) Perusahaan yang laporan tahunannya tidak dapat diakses pada 4 3) (6) (13)
periode 2021-2023
Jumlah Observasi 67 72 77 216
Outlier Data (16) (19) 9 (44)
Total Observasi 51 53 68 172

Sumber: Data Penelitian, 2025

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang merupakan data yang diperoleh secara
tidak langsung melalui dokumen maupun orang lain (Sugiyono, 2018:194). Penelitian menggunakan
data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan sektor energi yang diunduh dari situs BEI
(www.idx.co.id) dan situs resmi perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu uji statistik
deskriptif, kemudian uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan
uji heteroskedastisitas. Setelah itu dilakukan uji regresi linear berganda dan kemudian uji hipotesis.
Dalam melakukan teknis analisis data digunakan bantuan program Statistical Package for the Social
Science. Adapun model analisis linear berganda yang digunakan, yaitu:
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Yropy =0+ PB1IX1T +P2X2 4+ B3X3 + BAXE 4 € ettt (6)
Keterangan:

Yror) = Profitabilitas

o = Konstanta

B = Koefisien X

X1 = Ukuran Dewan

X2 = Dewan Independen
X3 = Keberagaman Dewan
X4 = Komposisi Dewan

€ = Standard Error
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memanfaatkan statistik deskriptif untuk menyajikan gambaran data melalui ukuran,
seperti nilai rata-rata, standar deviasi, nilai tertinggi, dan nilai terendah. Statistik deskriptif umumnya
digunakan untuk menyediakan pemahaman awal mengenai ciri data sampel yang kemudian akan
dianalisis dengan statistik lanjutan untuk menguji hipotesis.

Tabel 3.
Hasil Statistik Deskriptif

Observation  Minimum  Maximum Mean Std. Deviasi
Profitabilitas (%) 172 -20,54 43,57 10,775 13,598
Ukuran Dewan (Orang) 172 4 23 7,33 3,182
Dewan Independen (%) 172 25,00 80,00 43,660 11,313
Keberagaman Dewan (Tahun) 172 2,33 25,75 8,585 4,360
Komposisi Dewan (%) 172 28,57 71,43 51,698 8,936

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 3. menyajikan nilai rata-rata profitabilitas sebesar 10,775 kurang dari nilai maksimal
sebesar 43,57. Nilai rata-rata profitabilitas sebesar 10,775 persen mengindikasikan bahwa rata-rata
perusahaan sektor energi menghasilkan laba dari modal yang dimiliki sebesar 10,775 persen. Nilai
deviasi standar pada profitabilitas sebesar 13,598 lebih besar dibandingkan nilai rata-ratanya, artinya
sebaran data profitabilitas sangat tinggi yang mencerminkan data beragam antara satu data dengan data
lainnya. Nilai minimum terendah pada profitabilitas merupakan -20,54, yang memiliki arti bahwa masih
terdapat perusahaan yang belum maksimal dalam mengelola profitabilitas sehingga mengalami
kerugian.

Tabel 3. menunjukkan nilai rata-rata ukuran dewan sebesar 7,33 lebih kecil dari nilai maksimal
sebesar 23. Nilai rata-rata ukuran dewan sebesar 7 orang mengindikasikan bahwa rata-rata perusahaan
sektor energi memiliki ukuran dewan dari dewan direksi dan komisaris sebanyak 7 orang. Nilai deviasi
standar pada ukuran dewan sebesar 3,182 kurang dari nilai rata-ratanya, artinya data ukuran dewan
sudah tersebar merata. Nilai minimum terendah pada ukuran dewan merupakan 4, yang memiliki arti
bahwa masih terdapat perusahaan yang belum maksimal dalam menetapkan ukuran dewan.

Tabel 3. menyajikan nilai rata-rata dewan independen sebesar 43,660 lebih kecil dari nilai
maksimal sebesar 80. Nilai rata-rata dewan independen sebesar 43,660 persen mengindikasikan bahwa
rata-rata perusahaan sektor energi memiliki proporsi dewan komisaris independen sebesar 43,660
persen. Nilai deviasi standar pada dewan independen sebesar 11,313 kurang dari nilai rata-ratanya,
artinya data dewan independen sudah tersebar merata. Nilai minimum terendah pada dewan independen
merupakan 25 persen, yang memiliki arti bahwa masih terdapat perusahaan yang belum maksimal dalam
menetapkan proporsi dewan independen.
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Tabel 3. menyajikan nilai rata-rata keberagaman dewan sebesar 8,585 lebih kecil dari nilai
maksimal sebesar 25,75. Nilai rata-rata keberagaman dewan sebesar 8,5 tahun mengindikasikan bahwa
rata-rata perusahaan sektor energi memiliki rata-rata pengalaman kerja sebesar 8,5 tahun. Nilai deviasi
standar pada keberagaman dewan sebesar 4,360 kurang dari nilai rata-ratanya, artinya data keberagaman
dewan sudah tersebar merata. Nilai minimum terendah pada keberagaman dewan merupakan 2,33, yang
memiliki arti bahwa masih terdapat perusahaan yang belum maksimal dalam menetapkan keberagaman
dewan.

Tabel 3. menyajikan nilai rata-rata komposisi dewan sebesar 51,698 lebih kecil dari nilai
maksimal sebesar 71,43. Nilai rata-rata komposisi dewan sebesar 51,698 persen mengindikasikan bahwa
rata-rata perusahaan sektor energi memiliki proprosi dewan direksi sebesar 51,698 persen. Nilai deviasi
standar pada komposisi dewan sebesar 8,936 kurang dari nilai rata-ratanya, artinya data komposisi
dewan sudah tersebar merata. Nilai minimum terendah pada komposisi dewan merupakan 28,57, yang
memiliki arti bahwa terdapat perusahaan yang belum maksimal dalam menetapkan komposisi dewan.

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 172
Test Statistic 0,062
Asymp. Sig. (2-tailed)’ 0,200

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 4. menunjukkan hasil pengujian statistik berdistribusi normal. Terlihat pada nilai statistic
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,062 dengan Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih > 0,05. Oleh sebab itu,
maka model ini layak digunakan lebih lanjut.

Tabel 5.
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 0,414* 0,171 0,152 12,525 1,854

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 5. menunjukkan nilai Durbin-Watson 7es? sebesar 1,854 berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, dengan menggunakan tabel DW statistik, didapat dL. = 1,703 dan du = 1,798. Dikarenakan
DW hitung berada diantara du dan 4-du (1,798<1,854<2,201), maka disimpulkan tidak terdapat gejala
autokorelasi.

Tabel 6.
Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

Ukuran Dewan 0,893 1,119
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

Dewan Independen 0,973 1,028

Keberagaman Dewan 0,862 1,160

Komposisi Dewan 0,930 1,075

Sumber: Data Penelitian, 2025
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Tabel 6. menunjukkan bahwa variabel yang digunakan memiliki nilai folerance > 0,1 dan nilai
VIF < 10, sehingga tidak ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen sehingga disimpulkan
tidak ditemukan gejala multikolinearitas.

Tabel 7.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig. Keterangan

Ukuran Dewan 0,466 Bebas heteroskedastisitas
Dewan Independen 0,470 Bebas heteroskedastisitas
Keberagaman Dewan 0,576 Bebas heteroskedastisitas
Komposisi Dewan 0,212 Bebas heteroskedastisitas

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 7. menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05, artinya bahwa tidak terindikasi adanya
heteroskedastisitas.

Tabel 8.
Hasil Uji R?

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,414* 0,171 0,152 12,525
Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 8. memperlihatkan adjusted R? sebesar 0,152 mempunyai arti bahwa 15,2 persen variasi
Profitabilitas (Y) dijelaskan oleh variasi variabel independen pada penelitian ini, sedangkan sisanya 84,8
persen diterangkan oleh faktor lainnya.

Tabel 9.
Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5420,013 4 1355,003 8,636 <0,001°
Residual 26202,166 167 156,899
Total 31622,179 171

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 9. menunjukkan hasil perhitungan F menunjukkan angka sebesar 8,636, dengan signifikansi
sebesar 0,001<0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Ukuran Dewan (X1), Dewan Independen (X2),
Keberagaman Dewan (X3), dan Komposisi Dewan (X4) berpengaruh serempak terhadap Profitabilitas.

Tabel 10.
Hasil Analisis Regresi Berganda dan Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -4,237 6,473 -0,655 0,514
Ukuran Dewan (X) 1,278 0,318 0,299 4,012 <0,001
Dewan Independen (X») -0,034 0,086 -0,029 -0,400 0,690
Keberagaman Dewan (X3) 0,633 0,237 0,203 2,674 0,008
Komposisi Dewan (X4) 0,033 0,111 0,022 0,299 0,765

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 10. menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y roE) = -4,237 + 1,278X1 - 0,034X2 + 0,633X3 + 0,033X4 4 €..oovveverriieieieieeeieeeeee e @)

Corporate Governance dan Profitabilitas Perusahaan,
I Nyoman Amertha Brahmanda Deva & I Putu Sudana



1563 e-ISSN: 2337-3067

Tabel 10. menunjukkan nilai konstanta sebesar negatif 4,237 secara statistik menunjukan bahwa
ukuran dewan, dewan independen, keberagaman dewan, dan komposisi dewan sama dengan nol, maka
profitabilitas perusahaan memiliki nilai -4,237. Koefisien regresi dari Ukuran Dewan (X1) sebesar 1,278
berarti bahwa apabila Ukuran Dewan bertambah 1 orang, maka Profitabilitas naik 1,278 persen.
Koefisien Dewan Independen (X2) yaitu -0,034 berarti bahwa apabila Dewan Independen bertambah 1
persen, maka Profitabilitas turun 0,034 persen. Koefisien regresi dari Keberagaman Dewan (X3) sebesar
0,633 berarti bahwa apabila Keberagaman Dewan bertambah 1 tahun pengalaman kerja, maka
Profitabilitas naik 0,633 persen. Koefisien Komposisi Dewan (X4) yaitu 0,033 berarti bahwa apabila
Komposisi Dewan bertambah 1 persen, maka Profitabilitas turun 0,033 persen.

Tabel 10. menyatakan bahwa nilai koefisien regresi variabel ukuran dewan dan keberagaman
dewan sebesar 1,278 dan 0,633 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 dan 0,008 lebih kecil dari 0,05
yang berarti ditemukan pengaruh positif dan signifikan pada variabel dependen profitabilitas, maka
hipotesis (HI dan H3) diterima atau mendukung hipotesis. Nilai koefisien regresi variabel dewan
independen sebesar -0,034 dengan nilai signifikan dewan independen sebesar 0,690>0,05 yang berarti
ditemukan pengaruh negatif dan tidak signifikan atau tidak terdukung pada variabel dependen
profitabilitas, maka hipotesis (H2) ditolak atau tidak mendukung hipotesis. Nilai koefisien regresi
variabel komposisi dewan sebesar 0,033 dengan nilai signifikan komposisi dewan sebesar 0,765>0,05
yang berarti ditemukan pengaruh positif dan tidak signifikan atau tidak terdukung pada variabel
dependen profitabilitas, maka hipotesis (H4) ditolak atau tidak mendukung hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori agensi belum sepenuhnya menjelaskan
hubungan antara corporate governance dan profitabilitas, khususnya karena dewan independen terbukti
tidak berpengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa independensi saja tidak cukup efektif
sebagai mekanisme pengawasan tanpa disertai kualitas dan kapasitas individu dewan. Keberadaan
dewan independen merupakan ketentuan wajib bagi perusahaan publik sesuai regulasi OJK pada
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 33 /POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik, yang bertujuan menjaga objektivitas dalam pengambilan keputusan.
Namun, berdasarkan hasil penelitian ini, proporsi dewan independen tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan energi. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa keberadaan
dewan independen belum sepenuhnya efektif menjalankan fungsi pengawasan, sehingga keputusan
strategis perusahaan masih lebih dipengaruhi oleh faktor internal lainnya. Sementara itu, teori
ketergantungan sumber daya lebih mampu menjelaskan profitabilitas, di mana ukuran dan keberagaman
dewan berpengaruh positif. Dewan yang besar dan beragam menyediakan akses ke jaringan, informasi,
dan legitimasi eksternal, meskipun tidak semua aspek struktur dewan (seperti komposisi) memberikan
dampak yang sama.

Secara praktis, penelitian ini menyarankan perusahaan agar menyesuaikan ukuran dewan guna
memperkuat kapasitas pengawasan dan akses terhadap sumber daya strategis. Dewan yang lebih besar
dan anggotanya dipilih secara tepat dapat meningkatkan profitabilitas melalui pengalaman, jaringan,
dan keahlian. Peningkatan kualitas dewan independen perlu difokuskan pada integritas dan kompetensi.
Selain itu, perusahaan perlu mendorong keberagaman pengalaman dan kemampuan manajerial anggota
dewan untuk memperluas perspektif dalam pengambilan keputusan. Fokus utama tata kelola sebaiknya
diarahkan pada penguatan kapasitas dewan dalam mengelola ketergantungan sumber daya dan
memperluas koneksi eksternal, bukan hanya pada komposisi struktural.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari empat dimensi corporate governance yang diteliti,
hanya ukuran dewan dan keberagaman dewan yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan sektor energi di Indonesia. Temuan ini mendukung teori ketergantungan sumber daya yang

Corporate Governance dan Profitabilitas Perusahaan,
I Nyoman Amertha Brahmanda Deva & I Putu Sudana



1564 e-ISSN: 2337-3067

menekankan pentingnya akses terhadap sumber daya strategis. Sebaliknya, dewan independen dan
komposisi dewan tidak berpengaruh signifikan, menunjukkan bahwa efektivitas dewan tidak hanya
ditentukan oleh struktur formal, melainkan oleh kualitas dan kapasitas profesional anggotanya. Oleh
karena itu, perusahaan perlu memfokuskan upaya tata kelola pada peningkatan kualitas dan efektivitas
dewan dalam mendukung profitabilitas.

Perusahaan disarankan menyesuaikan ukuran dewan dengan seleksi anggota yang tepat untuk
memperkuat pengawasan dan penyediaan sumber daya. Fokus juga perlu diarahkan pada peningkatan
kualitas dan integritas dewan independen serta keberagaman latar belakang dewan guna memperluas
perspektif strategis. Penguatan kapasitas dewan dalam mengelola sumber daya dan jaringan eksternal
juga penting untuk mendukung profitabilitas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan mengeksplorasi
sektor industri lain guna menguji konsistensi pengaruh dari mekanisme corporate governance dan
profitabilitas, karena penelitian ini terbatas pada sektor energi yang memiliki karakteristik khusus,
seperti intensitas modal dan risiko tinggi. Selain itu, perlu dipertimbangkan variabel tambahan seperti
keberagaman gender, usia, pendidikan, dan kebangsaan dewan, guna menggambarkan aspek
keberagaman dewan secara lebih komprehensif. Penambahan variabel ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana faktor-faktor latar belakang individu dalam
dewan dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan. Hal ini penting mengingat hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak semua mekanisme tata kelola internal memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, sehingga pendekatan yang lebih luas dan mendalam diharapkan dapat menjelaskan
hubungan tersebut secara lebih utuh.
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